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ABSTRAK 

 

Zharniatun Sakdiah, (2022):  Pengaruh Pendapatan Petani Karet 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Rumah 

Tangga di Desa Sialang Bungkuk Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketidakseimbangan antara 

pendapatan dengan kebutuhan para petani karet dalam memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya. Dimana tidak semua masyarakat petani karet hidup dalam 

kondisi yang lebih baik walaupun dengan luas lahan yang sama tetapi adanya 

perbedaan tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh petani karet, maka akan 

mempengaruhi kebutuhan rumah tangga yang sekarang serba mahal sehingga 

pendapatan sangat berdampak terhadap mereka yang mata pencahariannya 

sebagai petani karet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

pendapatan petani berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan 

bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pengaruh pendapatan petani karet 

terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jumlah 

populasi sebanyak 297 Kepala Keluarga. Berdasarkan rumus Arikunto dimana 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang responden. Teknik pengambilan 

sampel dengan cara random sampling. Sumber data penelitian ini diperoleh dari 

data primer berupa angket (kuesioner) dan data sekunder berupa literatur, jurnal, 

dan sumber-sumber yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, angket (kuesioner), dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan 

uji hipotesis penelitian dengan bantuan software SPSS 22. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pendapatan petani karet memiliki 

pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisiennya lebih besar dari nilai 

signifikan 0,05 terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga baik kebutuhan 

primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier di Desa Sialang Bungkuk. 

Dapat dilihat dari hasil perhitungan bahwa kebutuhan rumah tangga mengalami 

peningkatan sebesar 0,504. Artinya semakian besar pendapatan seorang petani 

karet maka dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk. 

Adapun tinjauan Ekonomi Syariah, pengaruh pendapatan petani karet terhadap 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk sudah sesuai 

dengan syariat Islam dilihat dari hasil penelitian yaitu masyarakat yang bekerja 

sebagai petani karet tidak dipengaruhi oleh sikap boros (mubadzir), berlebih-

lebihan, dan mengacu pada keseimbangan dalam masalah pemenuhan kebutuhan 

rumah tangganya, melihat dari halal dan haramnya, manfaatnya 

(kemaslahatannnya), kebutuhan dan kewajibannya. Selama hal itu mendatangkan 

maslahah dan tidak mendatangkan mafsadah.  

 

Kata Kunci :  Pendapatan, Petani Karet, Kebutuhan, Rumah Tangga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang menjelaskan 

segala fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan keputusan dalam 

setiap unit kegiatan atau aktivitas ekonomi dengan mendasarkan pada tata 

aturan moral dan etika Islam.
1
 Ekonomi Islam sangat menuntun agar 

terlaksananya aktivitas produksi dan mengembangkannya, baik dari segi 

kualitas maupun dari segi kuantitas. Ekonomi Islam tidak rela komoditi dan 

tenaga manusia terlantar begitu saja. Islam menghendaki semua tenaga 

dikerahkan semaksimal mungkin untuk berproduksi supaya semua kebutuhan 

dapat terpenuhi. 

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi penting perkebunan, 

baik sumber pendapatan devisa, kesempatan kerja, dan pendorong 

pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah di wilayah sekitar 

perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati. Hal 

ini ditunjukkan oleh jumlah petani yang terlibat dalam usaha karet alam 

mencapai 1,907 juta kepala keluarga, sehingga banyak penduduk 

menggantungkan hidup di tanaman ini.
2
 

Pada saat ini Indonesia belum mampu menjadi produsen utama karet 

dunia dikarenakan areal tanaman karet didominasi oleh kebun karet rakyat 

                                                             
1
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar, 

(Depok: Rajawali Pers, 2017), Cet-4, h. ix 

2
 Kementerian Perindustrian, Gambaran Sekilas Industri Karet, (Jakarta: Kementerian 

Perindustrian, 2012), h. 4. 
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yang produktivitas rendah yang disebabkan areal yang tua, rusak dan tidak 

produktif, penggunaan bibit yang bukan klon unggul, serta kondisi perkebunan 

yang masih menyerupai hutan. Seharusnya sebagai negara areal tanaman karet 

terluas didunia, Indonesia memiliki potensi yang cukup besar untuk menjadi 

produsen utama karet pada masa mendatang. 
3
 

Sektor pertanian juga mempunyai peran penting dalam meningkatkan 

pendapatan petani. Pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa 

komponen, yaitu jumlah produksi, harga jual, dan biaya-biaya yang 

dikeluarkan petani. Di Provinsi Riau salah satunya yang berada di Kabupaten 

Pelalawan adalah sebagai daerah yang memiliki potensi dalam pembangunan 

pertanian terutama sub sektor industri, juga mampu memberikan sumbangan 

yang besar terhadap devisa negara.  

Pendapatan petani karet merupakan faktor utama untuk bisa memenuhi 

kebutuhan rumah tangga yang lebih besar. Ironisnya sektor pertanian yang 

merupakan menyerap tenaga kerja terbesar dan tempat menggantungkan 

harapan hidup masyarakat khususnya di pedesaan justru mengalami masalah 

yang cukup kompleks. Masalah tersebut antara lain mencakup rendahnya 

tingkat pendapatan petani. Bila terus dibiarkan akan menjadi sebab semakin 

melebarnya kesenjangan pendapatan antara masyarakat yang berpenghasilan 

tinggi dengan masyarakat yang berpenghasilan rendah yang pada akhirnya 

menjadikan yang kaya akan semakin kaya dan yang miskin semakin miskin.
4
 

                                                             
3
 Sony Hendra Permana dan Izzaty “Daya Saing Ekspor Barang-Barang Dari Karet” 

dalam Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik., Volume 2., No 1., (2010), h. 155. 

4
 Agito Hanasuku, et.al., “Penguasaan Lahan Usahatani Karet Rakyat (Studi Kasus di 

Desa Masingai II, Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan)”, dalam 

Jurnal Masepi, Volume 1., No. 1., (2020), h. 2-3. 
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Permasalahan lain yang dikeluhkan petani karet saat ini adalah masih 

rendahnya produktivitas. Hal ini di sebabkan karena faktor iklim dan cuaca 

dan juga kebun karet sebagian besar belum menggunakan bibit unggul serta 

kurangnya perawatan. Areal kebun karet yang sudah tua kurang produktif dan 

perlu segera diremajakan. Perkebunan karet yang sudah tua dan rusak 

memberikan kerugian bagi petani yaitu dari sisi biaya yang dikeluarkan dan 

hasil yang didapatkan. Petani akan mendapatkan pendapatan yang rendah 

karena produksi yang dihasilkan semakin menurun. Pada saat peremajaan, 

petani tidak mendapatkan pendapatan dari karet karena belum menghasilkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan peremajaan adalah 

jumlah produksi dan nilai ekonomis. Jumlah produksi dapat dilihat dari nilai 

produktivitas karet yang dihasilkan, sedangkan nilai ekonomis karet dilihat 

dari harga yang berlaku.  

Setiap petani memiliki sistem penjualan bermacam-macam ada yang 

menjual hasilnya tiga kali sadapan, seminggu sekali dan ada juga satu bulan 

sekali. Begitupun dengan harga karet sendiri dapat naik atau turun sesuai 

dengan kualitasnya. Tentu itu adanya ketidakseimbangan antara pendapatan 

dengan kebutuhan petani karet, karena tidak semua masyarakat petani karet 

hidup dalam kondisi yang lebih baik walaupun dengan luas lahan yang sama 

tetapi adanya perbedaan tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh petani karet, 

maka akan mempengaruhi kebutuhan rumah tangga yang sekarang serba 

mahal seperti kebutuhan sandang (pakaian), pangan (makanan dan minuman), 

papan (rumah), kesehatan, dan pendidikan, sehingga pendapatan sangat 

berdampak terhadap mereka yang mata pencahariannya sebagai petani karet 
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Kebutuhan dasar yang disebutkan ini sedapat mungkin harus terpenuhi, 

namun pada kenyataannya banyak permasalahan yang sering terjadi seperti 

naiknya harga kebutuhan pokok khususnya kebutuhan pangan berupa beras, 

daging ayam, telur, minyak goreng, dan sebagainya. Naiknya bahan bakar 

juga mengakibatkan tarif transportasi, gas, listrik, perumahan yang 

mempengaruhi rendahnya daya beli masyarakat. Sehingga sebuah keluarga 

harus bekerja keras untuk mendapatkan penghasilan yang lebih banyak. 

Sebagaimana kebutuhan dan keinginan harus benar sesuai syariah yang lebih 

mengedepankan kemaslahatan, tidak berlebihan atau mubadzir sehingga lebih 

berorientasi pada keseimbangan serta memperhatikan pemanfaatan anggaran 

dana yang wajar. 

Sebagai masyarakat yang berada di negara dengan mayoritas penduduk 

Islam, masyarakat Indonesia harus mampu membentengi diri agar tidak 

terbawa oleh lingkungan yang mengarah pada pola perilaku yang konsumtif. 

Indonesia harus mampu menjadikan masyarakatnya berperilaku sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, karena dengan jumlah penduduk muslim yang besar 

ini akan lebih mudah dalam menjalankan dan mengamalkan nilai-nilai Islam. 

Lingkungan yang Islami mampu membentengi seseorang dari perbuatan atau 

perilaku yang menyimpang dari ajaran Islam.
5
 Selain itu, kemurahan Allah 

                                                             
5
 Ummi Khozanah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Dalam 

Pandangan Islam (Survei Pada Pengurus dan Anggota Asbisindo di Jawa Barat”), (Disertasi: 

Universitas Pendidikan Indonesia: 2014), h. 5. 
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adalah di bentangkannya rezeki bagi hamba-hambanya-Nya dijelaskan dalam 

QS Asy-Syura ayat 27 :
6
 

     `                     

              

Artinya :  “Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya 

tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah 

menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. 

Sesungguhnya Dia Maha mengetahui (keadaan) hamba-hamba-

Nya lagi Maha melihat.” 

 

Ayat diatas menjelaskan Allah subhanahu wata‟ala melapangkan 

rezeki kepada hamba-hamba-Nya dengan berbagai kenikmatan dan anugerah, 

baik yang bersifat materi maupun non-materi niscaya mereka akan berbuat 

melampaui batas di muka bumi dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang 

menyimpang dari ajaran Allah subhanahu wata‟ala dan tidak mensyukuri 

nikmat-nikmat-Nya. Ini sudah menjadi tabiat manusia pada umumnya.  

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 

bahwa terjadi fenomena sosial yang melibatkan masyarakat di Desa Sialang 

Bungkuk Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan. Bapak Edi 

Johan (42 th) menyatakan bahwa petani karet hanya menjual karetnya melalui 

toke dan harga yang diterima pun sudah diatur oleh toke tersebut. Harga 

tersebut yang akan menentukan besar penerimaan dan mempengaruhi besar 

                                                             

6
 Q.S Asy-Syura (42) : 27. 
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pendapatan yang diterima oleh petani untuk membiayai kebutuhan rumah 

tangga yang harganya serba mahal.
7
 

Ibu Syamsimar (48 th) menyatakan kebutuhan saya tidak seimbang 

dengan pendapatan, karena dalam waktu satu bulan disamping kebutuhan 

sehari-hari saya juga memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Apalagi harga 

karet yang semakin menurun, faktor cuaca musim hujan juga menjadi 

penyebabnya sehingga kami tidak bisa menyadap getah yang tercampur 

dengan air. Ini sangat berdampak terhadap pendapatan kami yang mata 

pencahariannya sebagai petani karet.
8
 

Berdasarkan latar belakang dan hasil survey awal, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut permasalahan ini dengan menjadikan karya 

ilmiah dengan judul “PENGARUH PENDAPATAN PETANI KARET 

TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN RUMAH TANGGA DI 

DESA SIALANG BUNGKUK MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH” 

B. Batasan Masalah 

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, maka penulis memfokuskan 

pokok pembahasan penelitian ini ke Pengaruh Pendapatan Petani Karet 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga di Desa Sialang Bungkuk 

dan Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

                                                             
7
 Edi Johan,  Petani Karet, Wawancara, Desa Sialang Bungkuk, 7 Juni 2021 

8
 Syamsimar, Petani Karet, Wawancara, Desa Sialang Bungkuk, 10 Juni 2021 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah pendapatan petani karet berpengaruh terhadap pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pengaruh pendapatan 

petani karet terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang 

Bungkuk? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan petani karet terhadap 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pengaruh 

pendapatan petani karet terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

di Desa Sialang Bungkuk. 

2. Manfaat  

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 

pendapatan petani karet terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

di Desa Sialang Bungkuk. 

b. Untuk menambah pengetahuan tentang tinjauan Ekonomi Syariah 

terhadap pengaruh pendapatan petani karet terhadap pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi 

Syariah pada Fakultas Syarian dan Hukum UIN Suska Riau. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan, maka penelitian ini 

terdiri dari beberapa bab yang masing-masing dari sub-sub bab. Lebih jelasnya 

sistematika penulisan diuraikan sebagai berikut: 

Bab Satu Pendahuluan, yang berisi uraian secara singkat dan 

menyeluruh mengenai tujuan penulisan yang terdiri dari sub bab, yaitu: Latar 

Belakang, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab Dua Tinjauan Pustaka, pada bab ini berisi landasan kerangka teori 

atau kerangka konseptual tentang Pendapatan Petani Karet dan Teori 

Kebutuhan Rumah Tangga, Penelitian Terdahulu, Model Kerangka Pemikiran, 

Definisi Operasional Variabel, dan Hipotesis. 

Bab Tiga Metodologi Penelitian, karena penelitian adalah penelitian 

lapangan maka isi bab ini yaitu: Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, 

Pendekatan Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Gambaran 

Umum Lokasi Penelitian. 

Bab Empat Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini membahas hasil 

penelitian dan kesimpulan penelitian, yaitu Pengaruh Pendapatan Petani Karet 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga di Desa Sialang Bungkuk 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 
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Bab Lima Penutup, ini adalah bab terakhir yang berisikan tentang 

kesimpulan yang diringkas dari hasil penelitian dan pembahasan, kemudian 

dilanjutkan dengan mengemukakan beberapa saran yang akan berguna bagi 

penulis khususnya dan pihak-pihak lain pada umumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan atau nama lain revenue adalah pendapatan yang 

diperoleh jangka waktu tertentu. Pendapatan adalah semua yang diterima 

dari hasil penjualan barang dan jasa yang didapat dalam unit usaha. 

Pengertian pendapatan (revenue) berbeda dengan pengertian penghasilan 

(income). Jika pendapatan adalah pendapatan yang belum dikurangi biaya 

dan beban, sedangkan penghasilan adalah pendapatan bersih yang sudah 

dikurangi dengan beban dan biaya.
9
 Pendapatan adalah semua penerimaan, 

baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dan penjualan 

barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu.
10

  

Pendapatan atau income menurut kamus bisnis Islam disebut juga 

dengan ratib, salary, dan reward yang merupakan uang yang diterima 

seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji (wage), upah, sewa, laba 

dsb.
11

 

                                                             
9
 Nawal Ika Susanti, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Pendapatan Nasabah Terhadap 

Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus Uspps Ausath Blokagung Banyuwangi”, dalam Jurnal 

Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis, Volume 2., No.2., (2016), h. 35. 

10
 Marina Zulfa dan Vivie Ova Kurnia, “Analisis Pengaruh Pembiayaan dan Simpanan 

Terhadap Pendapatan BNI Syariah Cabang Pekanbaru”, dalam Jurnal Syarikat: Jurnal Rumpun 

Ekonomi Syariah, Volume 3., No.1., (2020), h. 25. 

11
 Sri Retnaning Sampurnaningsih, “Pengaruh Karakter Debitur dan Pendapatan Nasabah 

Terhadap Kolektibilitas pada BMT Al-Muqrin”, dalam Jurnal Neraca Peradaban, Volume 1., No. 

2., (2021), h. 168. 
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Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang 

dikonsumsikan, bahkan seringkali dijumpai dengan bertambahnya 

pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tetapi 

juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya, sebelum 

adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas 

yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan 

maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik.
12

 

Pendapatan juga dapat didefinisikan sebagain jumlah seluruh uang 

yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 

tertentu, pendapatan terdiri dari upah hasil penerimaan kerja, pendapatan 

dari kekayaan seperti sewa bunga dan deviden, serta pembayaran transfer 

atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi 

pengangguran.
13

 

Badan Pusat Statistik mendefinisikan pendapatan sebagai 

seseorang yang telah bekerja dengan mendapatakan upah atau penghasilan 

selama jangka waktu yang telah ditentukan baik berupa uang maupun 

barang. Badan Pusat Statistik menggolongkan menjadi tiga pengertian 

pendapatan antara lain sebagai berikut :  

a. Pendapatan berupa uang adalah penerimaan dalam bentuk uang yang 

didapat dari balas jasa. 

                                                             
12

 Samuel Konoralma, et.al., “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan 

Tradisional Di Kelurahan Tumumpa Kecamatan Tuminting Kota Manado”, dalam Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi, Volume 20., No.2., (2020), h. 104. 

13
 Agustinus Hartopo, Analisis Pendapatan Petani Sagu Di Kampung Simporo Distrik 

Ebungfauw Kabupaten Jayapura Papua, (Jakarta : Indocamp, 2019), h. 6. 
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b. Pendapatan berupa barang adalah penerimaan dalam bentuk barang 

atau jasa. Barang atau jasa yang didapat disamakan dengan harga pasar 

tetapi tidak dilakukan dengan transaksi uang oleh penikmat barang 

atau jasa tersebut. 

c. Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan 

dalam bentuk penjualan barang-barang yang dipakai, warisan, hadiah, 

pinjaman uang, dan sebagainya.
14

 

Distribusi pendapatan seseorang dapat ditentukan melalui : 

a. Cara memperolehnya, baik itu melalui gaji, uang, hadiah, dan warisan. 

b. Sumber penghasilan atau bidang kegiatannya biasa berupa pertanian, 

industri, perdagangan dan jasa. 

c. Lokasi sumber penghasilan, baik di kota maupun didesa.
15

 

Pendapatan masyarakat merupakan cermin atau gambaran utama 

dari daya beli masyarakat, sehingga akan mempengaruhi permintaan 

barang dari segi kuantitas maupun kualitas. Masyarakat yang memiliki 

pendapatan setiap bulan yang tinggi akan berbeda jenis dan jumlah barang 

yang dibeli atau diminta karena pendapatan sangat mendukung barang-

barang yang diinginkan sesuai dengan daya belinya.  

Jika dibandingkan dengan orang yang gajinya hanya cukup untuk 

makan bahkan sering kekurangan, mereka hanya mampu membeli barang 

                                                             
14

 Faridatul Fitriyah, “Pengaruh Pendapatan, Dana Tabungan Haji dan Religiusitas 

Terhadap Keputusan Nasabah Mendaftar Haji (Studi Pada BNI Syariah Tulungagung)”, dalam 

Jurnal Nusamba, Volume 1., No.1., (2016), h. 60. 

15
 Adera, “Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat Berwirausaha 

Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Satria Pekanbaru”), (Disertasi: Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2017), h. 19-20. 
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yang sesuai kecukupan dengan uang yang dimiliki. Beda lagi dengan 

orang yang bisa membeli banyak barang karena kelebihan uang dari 

pendapatannya. 

2. Karekteristik Pendapatan 

Dilihat dari ekonomi dalam masyarakat terdiri dari tiga lapis yaitu :  

a. Lapisan ekonomi mampu atau kaya terdiri dari para pejabat, 

pemerintah, para dokter, insinyur dan kelompok profesional lainnya. 

b. Lapisan ekonomi menengah yang terdiri dari alim ulama dan pegawai. 

c. Lapisan ekonomi miskin yang terdiri dari buruh, para petani, buruh 

sejenis yang tidak tetap.
16

 

3. Klasifikasi Pendapatan 

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan 

yaitu : 

a. Gaji dan upah, imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu 

satu hari, satu minggu maupun satu bulan. 

b. Pendapatan dari usaha sendiri, penerimaan yang didapat dari hasil 

produksi usaha yang dimiliki seseorang atau anggota keluarga dan 

tenaga kerja dari anggota keluarga dengan tidak memperhitungkan 

biaya sewa kapital. 

c. Pendapatan dari usaha lain, pendapataan yang didapat tanpa 

melakukan kerja dan pendapatan tersebut biasanya pendapatan 

                                                             
16

 Soleman B. Toneko, Struktur dan Proses: Suatu Pengantar Sosiologi Pembangunan, 

(Jakarta: CV. Rajawali, 1990), h. 99-100. 
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sampingan misalnya pendapatan dari menyewakan rumah, pendapatan 

pensiun, bunga dari uang, dan sumbangan orang lain.
17

 

Badan Pusat Statistik membedakan pendapatan menjadi beberapa 

golongan yaitu : 

a. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 

lebih dari Rp. 3.500.000 per bulan. 

b. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih dari 

Rp. 2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 per bulan. 

c. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata lebih 

dari Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan. 

d. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata lebih 

dari Rp. 1.500.000 per bulan.
18

 

4. Indikator Pendapatan 

Indikator pendapatan antara lain: 

a. Pendapatan yang diterima perbulan 

b. Pekerjaan 

c. Anggaran biaya 

d. Beban yang ditanggung.
19

 

                                                             
17

 Ferry Christian Ham, et.al., “Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban pada PT 

Bank Perkreditan Rakyat Prisma dan Manado” dalam Jurnal Riset Akuntansi Going Concern., 

(2018), h. 629-630. 

18 Liani Surya Rakasiwi dan Achmad Kautsar, “Pengaruh faktor Demografi dan Sosial 

Ekonomi terhadap Status Kesehatan Individu di Indonesia”, dalam Jurnal Kajian Ekonomi 

Keuangan, Volume 5.,  No.2., (2021), h. 150. 

 
19

 Yopi Yunsepa, et.al., “Pengaruh Harga Kopi terhadap Pendapatan Petani pada 

Distributor Al-Azaam di Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan”, dalam Jurnal Kolegial, 

Volume 8., No.1., (2020), h. 7. 
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Indikator distribusi pendapatan yang akan memberikan petunjuk 

aspek pemerataan pendapatan yang telah tercapai. Asumsi ini menjadi 

acuan dalam kajian untuk mengukur pendapatan masyarakat. 

Besarnya pendapatan ialah seberapa besar uang yang diperoleh 

oleh seseorang dalam satu bulan berdasarkan jenis pekerjaannya. Tingkat 

pendapatan menjadi salah satu indikator yang berpengaruh terhadap 

ekonomi masyarakat, bahkan tingkat pendapatan adalah faktor penting 

dalam kaitannya terhadap kualitas ekonomi masyarakat karena tingkat 

pendidikan yang tinggi jika tidak disertai dengan tingkat pendapatan tentu 

tidak mendukung terhadap terciptanya ekonomi masyarakat yang 

memadai. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan sebagai 

berikut :
20

 

a. Pendapatan pokok, dapat berbentuk pendapatan per semester atau semi 

semester bergantung pada mata pencaharian pokok kepala rumah 

tangga. 

b. Pendapatan tambahan, pendapatan keluarga yang dihasilkan anggota 

keluarga yang sifatnya tambahan, seperti bonus atau pemberian dana 

bantuan. 

c. Pendapatan lain-lain, berupa bantuan atau hibah dari orang lain atau 

hasil dari perputaran harta. Bantuan istri kepada suaminya dalam 

                                                             
20

 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 

h. 103. 
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masalah keuangan keluarga dianggap sebagai pendapatan lain-lain 

karena hal ini dapat membantu pembelanjaan rumah tangga. 

 

B. Kebutuhan Rumah Tangga 

1. Pengertian Kebutuhan Rumah Tangga 

Kebutuhan merupakan suatu keperluan asasi yang harus dipenuhi 

untuk mencapai keseimbangan organisme. Kebutuhan muncul ketika 

seseorang merasa kurang, ketidaksempurnaan yang dapat merusak 

kesejahteraannya. Dengan kata lain, kebutuhan muncul karena 

ketidakseimbangan dalam individu, sehingga membuat individu 

melakukan suatu tindakan yang mengarah pada suatu tujuan dan 

kebutuhan tersebut terpenuhi.
21

 

Dikutip NS. Kasiati dan Ni Wayan Rosmalawati setiap manusia 

memiliki lima kebutuhan dasar yaitu: kebutuhan fisiologis, keamanan, 

cinta, harga diri, dan aktualisasi diri. Manusia memiliki kebutuhan dasar 

yang bersifat heterogen. Setiap orang pada dasarnya memiliki kebutuhan 

yang sama, akan tetapi karena budaya, maka kebutuhan tersebut juga ikut 

berbeda. Dalam memenuhi kebutuhan manusia menyesuaikan diri dengan 

prioritas yang ada.
22

 

                                                             

21
 Rika Devianti dan Suci Lia Sari, “Urgensi Analisis Kebutuhan Peserta Didik terhadap 

Proses Pembelajaran”, dalam Jurnal Al-Aulia, Volume 06., No.01., (2020), h. 25. 

22
 NS. Kasiati dan Ni Wayan Rosmalawati, Kebutuhan Dasar Manusia I, (Jakarta: 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2016), h. 4. 



17 

 

 

Menurut Al-Ghazali kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 

mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya yaitu menjalankan 

tugasnya sebagai hamba Allah dengan beribadah secara maksimal. Karena 

ibadah memenuhi kebutuhan agar kewajiban itu terlaksana dengan baik, 

hukumnya menjadi wajib sebagaimana kaidah yang berlaku.
23

 

Rumah tangga ialah salah satu pelaku ekonomi yang 

menggunakan, memakai atau menghabiskan barang dan jasa yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap rumah tangga 

memiliki kebiasaan dan tingkah laku yang berbeda-beda. Hal ini 

ditentukan oleh jumlah pendapatan, apabila penghasilan yang mereka 

dapat tinggi, maka cenderung lebih tinggi juga pengeluarannya dan apabila 

suatu rumah tangga terpenuhi kebutuhan pokoknya, maka akan muncul 

pula kebutuhan lainnya. Faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku 

rumah tangga adalah jumlah anggota keluarga, kedudukan sosial, 

pengaruh lingkungan, gaya hidup, serta kebiasaan atau selera.
24

 

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi diatas bahwa kebutuhan 

rumah tangga yaitu penghasilan yang didapat oleh seseorang atas prestasi 

kerjanya dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan 

keluarganya, baik kebutuhan primer, sekunder, mapun kebutuhan lainnya 

                                                             
23

 Abdur Rohman, “Konsep Kebutuhan dan Keinginan Imam Al-Ghazali” dalam Jurnal 

Konsep Kebutuhan dan Keinginan menurut Imam Al-Ghazali, Volume 4., No.01., (2012), h. 150. 

24
 Jeine Silvane Rungkat, et.al., “Pengaruh Pendidikan, Jumlah Anggota Keluarga dan 

Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Kabupaten Minahasa” dalam Jurnal 

Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah, Volume 21., No.3., (2020), h. 2. 
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atau dapat diartikan juga sebagai penghasilan keluarga yang tersusun 

mulai dari rendah, sedang, hingga tinggi, dan tingkat pendapatannya 

berbeda-beda yang dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya yaitu 

jenis pekerjaan. 

2. Karakteristik Kebutuhan Rumah Tangga 

a. Menetapkan prioritas kebutuhan 

Secara umum semua informan tercukupi kebutuhan primernya 

yaitu makanan, pakaian, dan perumahan. Namun informan menekan 

pengeluaran pemenuhan kebutuhan primer agar dapat memenuhi 

kebutuhan sekunder yang diprioritaskan yaitu kebutuhan pendidikan 

dan transportasi.
25

 

b. Tabungan 

Semua responden tidak memiliki rekening tabungan di Bank. 

Bagi sebagian informan simpanan uang yang sedikit yang 

dikumpulkan dalam jangka waktu harian tidak memungkinkan untuk 

menyimpannya di Bank, selain karena tidak efesien, juga karena 

seringkali tabungannya terpakai untuk kebutuhan sehari-hari.  

Sebagai informan, walaupun jumlah tabungannya cukup untuk 

membuka rekening di Bank, tetap memilih untuk menyimpan dalam 

bentuk tunai, perhiasan emas dan dalam bentuk asuransi pendidikan. 

                                                             
25 Wazin, “Karakteristik Ekonomi Rumah Tangga dan Relevansinya dengan Konsep 

Ekonomi Syariah (Analisis Empiris Peran Ibu Rumah Tangga sebagai Pekerja Sektor Informal di 

Provinsi Banten”, dalam Jurnal Al-Qalam, Volume 35., No.1., (2018), h. 5 
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Menurut mereka menabung dalam bentuk tunai dan perhiasan lebih 

mudah digunakan kembali jika terdapat pengeluaran yang mendadak. 

c. Sumber pendapatan 

Sumber pendapatan pada umumnya dari 5 pihak yaitu suami, 

informan sendiri, anak-anak yang sudah memiliki penghasilan, kerabat 

dan relasi pertemanan. 

d. Cara mengatasi fluktuasi pengeluaran 

1) Meminta bantuan kepada anak-anak, kerabat atau relasi 

pertemanan 

2) Mengambil dari tabungan atau menjual perhiasan emas 

3) Pinjaman 

4) Melakukan jenis usaha baru.
26

 

3. Klasifikasi Kebutuhan Rumah Tangga 

Pemenuhan kebutuhan rumah tangga ialah upaya yang dilakukan 

untuk memperoleh pendapatan antara lain sebagai berikut: 

a. Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil pencarian atau perolehan dari usaha 

dan bekerja. 

b. Kebutuhan Sandang, Pangan, dan Papan 

Pencapaian ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan 

konsumsi gizi. Pakaian dan rumah merupakan sarana untuk 

mewujudkan pemenuhan kebutuhan sosial psikologis keluarga dan 

                                                             
26

 Ibid.,  h. 6. 
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anggotanya. Kualitas dan kuantitas dalam pemilihan sandang dan 

papan akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan keluarga. 

c. Kebutuhan Pendidikan 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. 

Setiap manusia membutuhkan pendidikan baik formal maupun non 

formal karena dengan pendidikan manusia akan memiliki wawasan 

dan pola pikir yang luas dan maju. Tingkat pendidikan mempengaruhi 

kesempatan bagi manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna 

memenuhi kebutuhan hidupnnya. Semakin tinggi pendidikan yang 

dimiliki masyarakat, maka semakin tinggi pula pendapatan serta status 

sosial pada masyarakat tersebut. 

d. Kebutuhan Kesehatan 

Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat penting 

untuk dapat bekerja secara produktif sehingga menghasilkan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
27

 

4. Indikator Kebutuhan Rumah Tangga 

a. Kebutuhan Primer, kebutuhan utama untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup manusia. Agar dapat hidup manusia harus makan, 

minum dan berpakaian. Selain itu, manusia juga memerlukan tempat 

tinggal atau rumah. Kebutuhan ini berkaitan erat dengan kebutuhan 

pokok. 

                                                             
27

 Nurdatul Aini, “Hubungan Peran Ibu Rumah Tangga Terhadap Ekonomi Keluarga Di 

Desa Rantau Sialang Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi”, (Disertasi: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2017), h. 17-18. 
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b. Kebutuhan Sekunder, kebutuhan yang belum terpenuhi atau bersifat 

pelengkap. Misalnya, kipas angin, kulkas, meja, kursi dan peralatan 

lainnya yang berfungsi untuk meningkatkan kenyamanan. 

c. Kebutuhan Tersier atau disebut juga dengan kebutuhan mewah, 

seseorang masih belum cukup meskipun dia telah memenuhi 

kebutuhan primer dan sekunder. Misalnya, perhiasan, mobil, kapal 

pesiar yang dapat menaikkan status sosial seseorang.
28

 

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Rumah Tangga 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi kebutuhan rumah tangga 

diantaranya adalah: 

a. Faktor-faktor Ekonomi 

1. Pendapatan rumah tangga 

Semakin tinggi tingkat pendapatan, maka tingkat konsumsi 

semakin tinggi. Karena ketika tingkat pendapatan meningkat, 

kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka kebutuhan 

menjadi semakin besar. 

2. Kekayaan Rumah tangga 

Kekayaan rumah tangga adalah kekayaan riil (misalnya 

rumah, tanah dan mobil) dan finansial (deposito berjangka, saham, 

dan surat-surat berharga).
29

 

3. Tingkat bunga 

                                                             
28

 Zainur, “Konsep Dasar Kebutuhan Manusia Menurut Persfektif Ekonomi Islam”, dalam 

Jurnal An-Nahl, Volume 09., No. 05., (2017), h. 38-39. 
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 Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam, (Magelang: UNIMMA Press, 2018), h. 26-28 



22 

 

 

Tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi keinginan 

konsumsi, baik dari sisi keluarga yang memiliki kelebihan uang 

ataupun kekurangan uang. Dengan tingkat bunga yang tinggi, maka 

biaya ekonomi dari kegiatan konsumsi akan semakin mahal. 

b. Faktor Demografi (Kependudukan) 

Yang tercakup dalam faktor-faktor kependudukan adalah 

jumlah dan komposisi penduduk. 

c. Faktor Non-Ekonomi 

Faktor non-ekonomi yang paling berpengaruh adalah faktor 

sosial-budaya masyarakat. Misalnya, pola kebiasaan makan, perubahan 

etika dan tat nilai karena ingin meniru kelompok masyarakat lain yang 

lebih dianggap lebih hebat (tipe ideal).
30

 

6. Kebutuhan Rumah Tangga Menurut Perspektif  Ekonomi Islam 

Dalam memenuhi kebutuhan manusia terbagi pada: 

1. Kebutuhan dharuri (pokok) yang merupakan kebutuhan yang harus 

dipenuhi dan dipelihara jika tidak dapat terpenuhi, justru akan 

mengancam kehidupan manusia. Kebutuhan dharuri terdiri dari: 

a. Ad-din, yakni pemenuhan kebutuhan agama seperti ibadah 

b. Al-nafs, yakni pemenuhan kebutuhan diri/jiwa seperti makan 

c. Al-aql, yakni pemenuhan kebutuhan akal seperti menuntut ilmu 

d. Al-nasl, yakni pemenuhan kebutuhan akan berumah tangga seperti 

menikah 

                                                             
30
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e. Al-mal, yakni pemenuhan kebutuhan akan harta benda. 

2. Kebutuhan yang bersifat al-hajji, yakni kebutuhan yang bersifat 

pelengkap yang mengokohkan, menguatkan, dan melindungi 

kebutuhan yang bersifat hajji, seperti melanjutkan pendidikan sampai 

ke jenjang perguruan tinggi. Jika kebutuhan hajji ini tidak terpenuhi, 

kehidupan manusia tidak akan terancam apabila kebutuhan dharuri 

telah terpenuhi dengan baik. 

3. Kebutuhan yang bersifat tahsini, kebutuhan yang bersifat 

memperindah pelaksanaan kebutuhan dharuri dan hajji, seperti 

penggunaan telepon genggam dalam berkomunikasi. Sama halnya 

dengan kebutuhan hajji, karena kebutuhan tahsini hanya berfungsi 

menambah keindahan dan kesenangan hidup manusia. Dalam 

pemenuhan kebutuhan hidupnya manusia dituntut mendahulukan 

aspek dharuriyyah (kebutuhan yang bersifat primer atau pokok) dari 

aspek hajjiyyah (kebutuhan yang bersifat sekunder), serta 

mendahulukan hajjiyyah dari tahsiniyyah (kebutuhan yang bersifat 

tersier).
31

 

Dalam konsep Islam manusia diciptakan untuk beribadah, dalam 

masalah pemenuhan kebutuhan harus mengacu pada keseimbangan. Islam 

tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun 

keinginannya. Selama hal itu mendatangkan maslahah (perbuatan-
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perbuatan manusia yang mendatangkan manfaat/kebaikan kepada dirinya 

sendiri maupun orang lain) dan tidak mendatangkan mafsadah 

(kemudaratan yang membawa kerusakan).
32

 

Adapun untuk memenuhi kebutuhan dalam ekonomi Islam harus 

memiliki nilai-nilai norma dan etika dalam Islam yang harus diaplikasikan 

dalam kebutuhan diantaranya adalah : 

a. Seimbang dalam kebutuhan 

Islam mewajibkan kepada pemilik harta agar menafkahkan 

sebagian hartanya untuk kepentingan diri, keluarga, dan fisabilillah. 

Islam mengharamkan sikap boros dan menghamburkan harta. 

b. Membelanjakan harta 

Islam mendorong dan memberi kebebasan kepada individu agar 

membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang yang baik dan 

halal dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kebebasan tersebut diberikan 

dengan ketentuan tidak melanggar batas-batas yang mendatangkan 

bahaya terhadap keamanan dan kesejahteraan masyarakat dan negara.
33

 

c. Larangan bersikap Israf (Royal) dan Tabzir (Sia-sia) 

Israf dan Tabzir dapat memicu kemudaratan serta 

menimbulkan ketidakefektifan pemanfaat sumber daya dengan 
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menghambur-hamburkan uan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat.
34

 

Dalam Q.S Al-A’raf ayat 31,
35

 Allah telah memperingati tentang sikap 

ini.
36

 

                    

                 

 Artinya: “Hai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 

 

Pada ayat yang lalu Allah memerintahkan agar manusia berlaku adil 

dalam semua urusan, maka pada ayat ini Allah memerintahkan agar memakai 

pakaian yang baik dalam beribadah, baik ketika salat, tawaf, dan ibadah 

lainnya. Allah juga memerintahkan manusia untuk makan dan minum 

secukupnya tanpa berlebih-lebihan. Wahai anak cucu Adam! Pakailah 

pakaianmu yang indah yaitu pakaian yang dapat menutupi aurat kalian atau 

bahkan yang lebih dari itu ketika beribadah, sehingga kalian bisa melakukan 

salat dan tawaf dengan nyaman, dan lakukanlah itu pada setiap memasuki dan 

berada di dalam masjid atau tempat lainnya di muka bumi ini.
37

 

Dalam ekonomi Islam manusia dianjurkan untuk berusaha dan bekerja 

mencukupi kebutuhan hidupnya, karena kekayaan harta itu tidak boleh 

                                                             

34
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dipergunakan untuk kepentingan diri sendiri, tetapi harus disisihkan sebagian 

dari nilai perolehannya untuk kepentingan zakat, infaq, dan shadaqah bagi 

kepentingan umat. Jadi setiap bagian harta kekayaan tersebut ada kadar dan 

takaran persentase yang wajib dizakatkan dalam rangka membersihkan harta 

tersebut untuk mendapat ridha Allah subhanahu wata‟ala, sekaligus 

menggerakkan pemberdayaan umat dalam rangka mengurangi kesenjangan 

sosial antara kaum kaya dan kaum miskin, karena hanya orang miskin saja 

yang wajib menerima zakat.
38

 Hal ini sesuai dengan firman Allah subhanahu 

wata‟ala berikut dalam QS. Al-Furqan ayat 67 :
39

 

                              

 

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” 
 

Ayat diatas menjelaskan aktivitas ekonomi atau perniagaan memang 

dihalalkan oleh Allah. Akan tetapi proses membelanjakan harta tentu saja 

tidak boleh berlebihan atau tidak boleh kikir. Maksudnya manusia wajib 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan hal tersebut tentu saja membutuhkan 

harta, jika manusia bersikap kikir atau pelit, tentu kebutuhan tersebut akan 

sulit dipenuhi dan berakibat negatif pada hidup manusia.  

Dari hal tersebut, prinsip dasar Ekonomi Syariah disini adalah manusia 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara cukup, tidak berlebihan 

menghamburkan harta hingga orang lain dapat merasakannya sedangkan harta 

                                                             
38
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hanya menumpuk padanya. Akan tetapi tidak kikir alias pelit baik dalam 

membelanjakan harta untuk diri sendiri dan sosial. 

C. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Metodologi Hasil Penelitian 

1 Risnawati 

(2020) 

Pengaruh 

Pendapatan Dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku 

Konsumsi 

Masyarakat Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Di 

Kecamatan Ulee 

Kareng Banda 

Aceh) 

- Uji validitas 

- uji reliabilitas 

- uji normalitas 

- uji multikolinearitas 

- uji 

heteroskedastisitas 

- uji regresi linier 

berganda 

- uji F 

- uji T 

- koefisien 

determinasi 

 

Jika pendapatan 

mengalami 

peningkatan sebesar 1 

satuan diperkirakan 

akan meningkatkan 

perilaku konsumsi 

masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

semakin meningkat 

pendapatan maka 

akan memberikan 

pengaruh terhadap 

perubahan perilaku 

konsumsi. 

 

2 Irman 

Ramadaini 

(2019) 

Pengaruh Tingkat 

Pendapatan Petani 

Karet Terhadap 

Kesejahteraan 

Keluarga Di Desa 

Teluk Rendah Ulu 

- Uji validitas 

- uji reliabilitas 

- uji normalitas 

- uji 

heteroskedastisitas 

- uji regresi linier 

sederhana 

- uji T 

- koefisien 

determinasi 

 

Hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa 

variabel pendapatan 

berpengaruh terhadap 

kesejahteraan 

keluarga dan terdapat 

hubungan positif 

antara pendapatan 

terhadap 

kesejahteraan 

keluarga 

3 Tanti Dwi 

Hardiyanti 

(2019) 

Pengaruh 

Pendapatan Dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Pola 

- Uji validitas 

- uji reliabilitas 

- uji normalitas 

- uji multikolinearitas 

hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pendapatan amat 

besar pengaruhnya 
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Konsumsi 

Masyarakat 

Kecamatan Medan 

Perjuangan 

- uji 

heteroskedastisitas 

- uji regresi linier 

berganda 

- uji T 

- koefisien 

determinasi 

 

terhadap pola 

komunikasi. Karena 

apabila tingkat 

pendapatan 

meningkat, 

kemampuan 

masyarakat untuk 

membeli kebutuhan 

konsumsi semakin 

besar dan semakin 

menuntut kualitas 

yang baik. 

 

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu di atas dengan 

penelitian yang sudah dilakukan ialah terletak pada uji variabel independennya 

yang mengkhususkan pada pendapatan petani karet dan pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga sebagai variabel dependen. 

 

D. Model Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sangat penting untuk 

mengembangkan secara tepat objek yang akan diteliti dan untuk memberikan 

suatu gambaran yang jelas dan sistematis. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisis sejauh mana pengaruh pendapatan petani karet terhadap 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk menurut 

perspektif Ekonomi Syariah. Untuk lebih mempermudah dalam memahami 

konsep dalam penelitian ini, maka dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.1 

Model Kerangka Pemikiran 

 

 
 

Pengaruh Pendapatan Petani Karet Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Rumah 

Tangga Di Desa Sialang Bungkuk Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

 



29 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pendapatan 

Petani Karet 

(X) 

Pendapatan adalah penghasilan 

atau bentuk timbal balik jasa 

pengolahan lahan, tenaga kerja, 

dan modal yang diterima oleh 

seseorang dari hasil kerja. 

a. Pendapatan yang 

diterima Perbulan 

b. Pekerjaan 

c. Anggaran biaya 

d. Beban yang 

ditanggung 

Likert 

1s/5 

Kebutuhan 

Rumah 

Tangga (Y) 

Kebutuhan rumah tangga 

adalah penghasilan yang 

didapat oleh seseorang atas 

prestasi kerjanya dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan hidup 

dirinya dan keluarga. 

a. Primer 

b. Sekunder 

c. Terisier  

Likert 

1s/5 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

Pendapatan Petani Karet (X) 

1. Pendapatan yang diterima Perbulan 

2. Pekerjaan 

3. Anggaran biaya 

4. Beban yang ditanggung 

 

Hasil Penelitian 

 

Kebutuhan Rumah Tangga (Y) 

1. Primer, 

2. Sekunder 

3. Tersier 
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kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
40

 

Berdasarkan identifikasi fenomena dan rumusan masalah tentang 

pengaruh pendapatan petani karet terhadap pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga di Desa Sialang Bungkuk, maka dapat dikemukakan hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara dari penelitian ini, dan masih harus dibuktikan 

secara empiris adalah: 

Ha =  pendapatan petani karet mempengaruhi pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga di Desa Sialang Bungkuk 

Ho =  pendapatan tidak mempengaruhi pemenuhan kebutuhan rumah tangga di 

Desa Sialang Bungkuk 

                                                             
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: CV. Alfabeta, 2016), Cet. Ke-5, 

h.134-135. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Risearch). Adapun 

penelitian ini penulis lakukan tepatnya di Desa Sialang Bungkuk, Kecamatan 

Bandar Petalangan, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, karena penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
41

 

 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

mempermudah peneliti untuk menganalisis korelasi antara berbagai variabel 

terukur, hingga pada akhirnya memudahkan pelaksanaan penelitiannya. 

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan 

yang banyak di tuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
42
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: PT. 

Alfabeta, 2013), h. 8. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Di sini yang menjadi subjek penelitian oleh penulis adalah petani karet 

di Desa Sialang Bungkuk. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah 

pendapatan petani karet di Desa Sialang Bungkuk. 

 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, 

baik kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai 

sekelompok objek yang lengkap dan jelas. Tujuan diadakannya populasi agar 

kita dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota 

populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi.
43

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah jumlah kepala keluarga yang memiliki pohon karet di 

Desa Sialang Bungkuk dengan jumlah populasi sebanyak 297 Kepala 

Keluarga. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
44

 Menurut Arikunto, apabila jumlah responden kurang dari 

100, maka sampel yang diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Sedangkan jika responden lebih dari 100, maka, 

pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih dari jumlah 

populasi.
45
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 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015), h. 181. 
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Keterangan : 

π =   Jumlah sampel minimal 

N =   Jumlah populasi  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelonggaran 10%, 

        10% 

                       

     

Dengan menggunakan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 30 orang responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Random Sampling.  

 

F. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data atau informasi dari sumber pertama, biasanya 

disebut dengan responden.
46

 

b. Data sekunder, yaitu bahan yang bukan dari sumber pertama sebagai 

sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab masalah 

yang diteliti.
47

 Data sekunder dalam penelitian ini seperti: buku, jurnal, e-

book dan bahan lainnya yang terkait dengan masalah penelitian.  
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), h. 16 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (pengamatan) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan pengamatan langsung di lokasi penelitian. 

b. Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.
48

 Dalam Penelitian ini metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden adalah berbentuk angket atau 

keusioner. Jenis kuesioner yang digunakan untuk mengukur adalah skala 

Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu. Artinya bentuk pernyataan memiliki kategori positif atau 

negatif.
49

 Untuk keperluan analisis kuantitatif pada penelitian ini diberikan 

skor sebagai berikut: 

1) Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

2) Setuju (S) diberi skor 4 

3) Netral (N) diberi skor 3 

4) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

c. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, data yang relevan 

penelitian.
50

 

                                                             
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: PT. Alfabeta, 2018), Cet. Ke-2, h. 225. 

49
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Uji Instrument Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen 

atau kuisioner yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya 

dari variabel penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai 

koefesien r hitung ≥ r tabel. Validitas dalam penelitian dijelaskan 

sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti 

sebenarnya yang diukur.
51

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula.
52

 Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai cronbach alpha dengan 0,6, kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut:  

1)  Jika cronbach alpha  ≥ 0,6, maka reliabilitas/terpercaya  

2)  Jika cronbach alpha ≤ 0,6, maka tidak reliabilitas/tidak terpercaya 
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 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan 

data yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggap dapat 

mewakili populasi.
53

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam suatu model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

3) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota 

serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu dan ruang. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah 

autokorelasi.
54

 Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW- Test). Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :  

a. Jika dU < DW < 4-dU maka H0 diterima dan tidak terjadi masalah 

autokorelasi. 

b. Jika DW < dL atau DW > 4-dL maka H0 ditolak dan terdapat 

masalah autokorelasi. 

c. Jika dL< DW <dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka tidak ada 

keputusan yang pasti. 

                                                             
53

 Duwi Priyatno, SPSS; Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa & Umum, 

(Yogyakarta: ANDI, 2018), h. 73 

54
 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.100 
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c. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Analisis Regresi Linear Sederhana 

Salah satu alat yang dapat dihunakan dalam memprediksi 

permintaan di masa yang akaan datang dengan berdasarkan data masa 

lalu, atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas 

(independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent) adalah 

menggunakan regresi linier.
55

 Dimana variabel independen (X) adalah 

pendapatan petani karet, sedangkan variabel dependen (Y) adalah 

kebutuhan rumah tangga. 

Y = a + b X 

Keterangan: 

Y = kebutuhan rumah tangga 

a = konstan 

b = koefisien regresi linear 

X = pendapatan petani karet 

2) Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) adalah suatu nilai yang 

menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel 

dependen bisa dijelaskan oleh perusahaan atau variasi dari variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi berada di antara 0 – 1. Dengan 

mengetahui nilai koefisien determinasi kita akan menjelaskan kebaikan 

dari model regresi dalam memprediksi variabel dependen. Semakin 

tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan perilaku variabel dependen. 

                                                             
55

 Syofian Siregar, op.cit., h. 379. 
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3) Uji t 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y) dengan α= 0.05 

(5%) dengan dasar pengambilan keputusan sebagai: jika thitung > ttabel, 

maka terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika thitung > ttabel, maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

 

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Sialang Bungkuk 

Desa Sialang Bungkuk merupakan salah satu Desa yang berada di 

Kecamatan Bandar Petalangan, Kabupaten Pelalawan. Sejarah 

perkembangan Desa Sialang Bungkuk pada mulanya adalah salah satu 

dusun yang ada didalam wilayah Desa Lubuk Keranji pada masa itu. 

Namun dengan adanya pemekaran oleh Pemerintah, Dusun Sialang 

Bungkuk akhirnya menjadi sebuah Desa pada tanggal 18 April 2008 yang 

diberi nama Desa Sialang Bungkuk yang menurut orang tua zaman dulu 

ada pohon sialang yang posisinya bungkuk. Desa Sialang Bungkuk ini 

dikelilingi oleh perkebunan kelapa sawit yaitu PT. Serikat Putra (Kebun 

Bukit Raja). 

Mayoritas suku penduduk Desa Sialang Bungkuk adalah suku 

Batin Bunut dan Melayu Petalangan, tetapi setelah berjalannya kurang 

lebih 6 tahun terakhir ini, suku-suku asli sudah bercampur dengan yang 
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datang dari Jawa Tengah dan Jawa Timur dan beberapa daerah lainnya. 

Kemudian Desa Sialang Bungkuk terus berkembang denga Kepala Desa: 

1) Tahun 2008-2009 

Kepala Desa  : A. Rahman Hamid 

Sekretaris Desa  : Zabur, A.Ma 

2) Tahun 2009-2010 

Kepala Desa  :  Irwansyah Lubis 

Sekretaris Desa  : Zabur, A.Ma 

3) Tahun 2010-2015 

Kepala Desa  :  Irwansyah Lubis 

Sekretaris Desa  : Musa 

4) Tahun 2015-2017 

Kepala Desa  :  Rajak Parulian 

Sekretaris Desa  : Zabur, A.Ma 

5) Tahun 2019- sekarang 

Kepala Desa  :  Rajak Parulian 

Sekretaris Desa  : Alizan Rahman, S.Sos  

2. Letak Geografis 

Berdasarkan letak geografis, wilayah Desa Sialang Bungkuk 

mempunyai luas wilayah 3.719 Ha. Desa Sialang Bungkuk mempunyai batas 

wilayah yang berbatasan dengan: 

1) Utara berbatasan dengan Desa Sialang Kayu Batu 

2) Selatan berbatasan dengan Desa Sialang Godang 

3) Timur berbatasan dengan Desa Lubuk Raja 
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4) Barat berbatasan dengan Desa Angkasa 

Jarak  Desa Sialang Bungkuk dari Ibukota adalah sebagai berikut: 

1) Jarak dari Ibukota Kecamatan adalah 7 km 

2) Jarak dari Ibukota Kabupaten adalah 60 km 

3. Keadaan Demografi 

Demografi atau ilmu kependudukan merupakan ilmu yang 

mempelajari dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran 

struktur dan distribusi penduduk. Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi 

modal dasar pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan 

tergantung kualitas sumber daya manusia. 

Penduduk yang mendiami Desa Sialang Bungkuk adalah bersifat 

Homogen dari berbagai Aspek. Homogen dalam berbahasa, homogen dalam 

adat-istiadat, homogen dalam beragama dan lain-lain.  

Secara umum penduduk yang mendiami Desa Sialang Bungkuk, 

berdasarkan data yang diperoleh dari Data Statistik Kependudukan awal 

Tahun 2021 terhitung 1.061 Jiwa dengan perincian 544 Jiwa Laki-laki dan 417 

Jiwa Perempuan yang terhimpun dalam 297 Kepala Keluarga yang terbagi 

menjadi 3 (Tiga) Wilayah Dusun. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Data Jumlah Penduduk 

Jumlah Laki-Laki 544 orang 

Jumlah Perempuan 517 orang 

Jumlah Total 1.061 orang 

Jumlah Kepala Keluarga 297 KK 

Kepadatan Penduduk 28,78 per KM 

Sumber: Profil Desa Sialang Bungkuk 
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Masyarakat Desa Sialang Bungkuk menganut agama Islam dan 

Kristen, tetapi peribadatannya hanyalah Masjid dan Mushala untuk 

menjalankan aktivitas keagamaannya. Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Agama/Aliran Kepercayaan 

Agama 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-Laki Perempuan 

Islam 453 orang 529 orang 982 orang 

Kristen 33 orang 46 orang 79 orang 

Jumlah 486 orang 575 orang 1.061 orang 

Sumber: Profil Desa Sialang Bungkuk 

Tabel 3.3 

Sarana dan Prasarana Ibadah 

No Dusun Nama Jumlah 

1 Pematang Potai Masjid As-Syuhada 1 

2 Lubuk Padang Ibul 
Masjid Nur Iman 

Mushala Al-Hijrah 

2 

3 Tanah Teban Masjid Al-Hidayah 1 

Jumlah 4 

Sumber: Profil Desa Sialang Bungkuk 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana peribadatan 

masyarakat Sialang Bungkuk terdiri dari 3 Masjid dan 1 Mushala. 

Adapun organisasi keagamaan yang ada di Desa Sialang Bungkuk 

sebagai wadah sosial keagamaan adalah sebagai berikut: 

1. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al- Hidayah 

4. Pemerintahan Desa 

Desa Sialang Bungkuk dipimpin oleh Kepala Desa, dalam 

kepengurusan dibantu oleh perangkat atau aparatur Desa dan Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat (LPM). Kemudian dibentuk pula perangkat 

Desa seperti Kepala Dusun, RW, RT, Kepemudaan dan perangkat Desa 

lainnya. Susunan organisasi dan tata kerja pemerintah Desa dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sialang Bungkuk 

 

 

 

Kepala Desa 

Rajak Parulian 

Sekretaris Desa 

Alizan Rahman, S.Sos 

Kepala Urusan 

Tata Usaha Umum 

Muhammad Arifudin, ST 

Kepala Urusan 

Keuangan 

Maharani, SE 

Kepala Urusan 

Perencanaan 

Ferry Zainul Abdi, SE 

Kepala Seksi 

Pemerintahan 

Santi Oktavia 

Kepala Seksi 

Kesejahteraan 

Irwadi 

Kepala Seksi 

Pelayanan 

Marianto 

Kepala Dusun 

Pematang Potai 

Murin 

 

Kepala Dusun 

Lubuk Padang Ibul 

Anisa 

Kepala Dusun 

Tanah Teban 

Fitri Walyuni 
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Karena Desa Sialang Bungkuk ini masih tergolong luas daerahnya 

maka wilayahnya pun terbagi menjadi 3 dusun yakni Dusun I Pematang Potai, 

Dusun II Lubuk Padang Ibul, dan Dusun III Tanah Teban. 

Tabel 3.4 

Perangkat Kewilayaan 

Dusun 
Rukun Warga 

(RW) 

Rukun Tetangga 

(RT) 

I Pematang Potai 2 4 

II Lubuk Padang Ibul 2 3 

III Tanah Teban 2 6 

Sumber: Profil Desa Sialang Bungkuk 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap Dusun memiliki 

masing-masing 2 perangkat RW dan 3, 4 dan 6 perangkat RT, sehingga 

semuanya berjumlah sebanyak 6 RW dan 13 RT di Desa Sialang Bungkuk. 

Adapun visi dan misi Desa Sialang Bungkuk sebagai berikut: 

a. Visi 

Kebersamaan Dalam Membangun Demi Desa Sialang Bungkuk Yang 

Lebih Maju 

b. Misi  

1) Membangun Desa bersama masyarakat 

2) Memberi pelayanan sepenuh hati 

3) Mengedepankan musyawarah dan mufakat 

4) Bersama masyarakat dan kelembagaan Desa dalam mewujudkan Desa 

Sialang Bungkuk yang Aman, Tentram dan Damai 

5) Bersama masyarakat Desa memberdayakan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraaan Desa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pendapatan petani karet memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 

nilai koefisiennya lebih besar dari nilai signifikan 0,05 terhadap 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga baik kebutuhan primer, kebutuhan 

sekunder, dan kebutuhan tersier di Desa Sialang Bungkuk. Dapat dilihat 

dari hasil perhitungan bahwa kebutuhan rumah tangga mengalami 

peningkatan sebesar 0,504. Artinya semakian besar pendapatan seorang 

petani karet maka dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga di Desa 

Sialang Bungkuk. 

2. Ditinjau dari Ekonomi Syariah, pengaruh pendapatan petani karet terhadap 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga di Desa Sialang Bungkuk sudah 

sesuai dengan syariat Islam dilihat dari hasil penelitian yaitu masyarakat 

yang bekerja sebagai petani karet tidak dipengaruhi oleh sikap boros 

(mubadzir), berlebih-lebihan, dan mengacu pada keseimbangan dalam 

masalah pemenuhan kebutuhan rumah tangganya, melihat dari halal dan 

haramnya, manfaatnya (kemaslahatannnya), kebutuhan dan kewajibannya. 

Selama hal itu mendatangkan maslahah dan tidak mendatangkan 

mafsadah.  
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B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut : 

1. Kepada masyarakat Desa Sialang Bungkuk, khususnya para petani karet  

diharapkan dapat mempertahankan sikap maslahah (perbuatan-perbuatan 

manusia yang mendatangkan manfaat/kebaikan kepada dirinya sendiri 

maupun orang lain) dan tidak dipengaruhi oleh sikap mafsadah 

(kemudaratan yang membawa kerusakan). 

2. Kepada petani karet diharapkan dapat meningkatkan kualitas getah karet 

untuk hasil pendapatan dan lebih giat lagi dalam bekerja agar terpenuhinya 

kebutuhan rumah tangga atau dengan cara mencari pekerjaan tambahan 

selain sebagai petani karet serta lebih bertanggung jawab sebagai kepala 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menambah variabel lain selain pendapatan petani karet yang 

dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan rumah tangga. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu Responden 

Di - 

Desa Sialang Bungkuk 

 

Assalamualaikum wr.wb 

 Semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat dan sukses dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. 

 Dalam menjelang pelaksanaan penelitian maka saya mengajukan 

permohonan kerjasama untuk dapat kiranya Bapak/Ibu mengisi sejumlah jawaban 

atas pernyataan yang dimaksud untuk tujuan sebagai analisa dalam penulisan 

laporan penelitian (Skripsi). 

 Adapun permasalahan yang hendak dipaparkan dalam laporan penelitian 

ini berjudul “PENGARUH PENDAPATAN PETANI KARET TERHADAP 

PEMENUHAN KEBUTUHAN RUMAH TANGGA DI DESA SIALANG 

BUNGKUK DAN MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM” 

 Demikian permohonan ini dibuat, atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu 

saya mengucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum wr.wb 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama  :  Zharniatun Sakdiah 

NIM  :  11820524471 

Jurusan  :   Ekonomi Syariah 

Fakultas :   Syariah dan Hukum 

Universitas  :   UIN Sultan Syarif Kasim Riau 



 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membaca setiap pernyataan dengan 

teliti serta memberikan jawaban yang benar sesuai dengan kenyaatan. 

2. Identitas pribadi responden (seperti nama, umur, dan jenis kelamin) 

tidak dipublikasikan atau tetap dirahasiakan. 

3. Berilah tanda Check List  ()  pada salah satu jawaban dari setiap 

pernyataan. 

4. Ada 5 alternatif jawaban disediakan (katagori likert), yaitu :  

a. Sangat Setuju  (SS) 

b. Setuju  (S) 

c. Netral  (N) 

d. Tidak Setuju  (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju  (STS) 

 

C. Identitas Responden 

Nama  : 

Umur  :  Tahun 

Jenis Kelamin :   1 ) Laki-laki   2 )  Perempuan 

 

D. Variabel Pendapatan Petani Karet  (X) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 
Pendapatan yang diterima bersumber dari lahan 

sendiri 
     

2 
Pendapatan yang diterima didapat dari lahan 

orang lain/sewa 

     

3 
Pendapatan petani karet perbulan berkisar antara 

Rp. 500.000 – Rp. 1.500.000 

     

4 
Pendapatan petani karet perbulan berkisar antara 

Rp.1.500.000 – Rp. 2.500.000 

     

5 
Pekerjaan rata-rata masyarakat sebagai petani 

karet 

     



 

 

6 
Pendapatan yang didapat sudah sesuai dengan 

jenis pekerjaan 

     

7 

Biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk kebutuhan 

pokok perbulannya Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.000.000 

     

8 

Biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk kebutuhan 

pokok perbulannya Rp. 2.000.000 – Rp. 

3.000.000 

     

9 Jumlah tanggungan keluarga 1 – 5 orang      

10 Jumlah tanggungan keluarga 5 – 10 orang      

 

E. Variabel Kebutuhan Rumah Tangga (Y) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 

Kebutuhan pokok manusia yang harus 

diprioritaskan terlebih dahulu yaitu 

sandang, pangan, dan papan 

     

2 
Sebagian penghasilan ditabung untuk 

kebutuhan  pendidikan anak 
     

3 
Bila ada anggota keluarga yang sakit 

segera dibawa ke sarana kesehatan 
     

4 

Petani harus memiliki alat pertanian yang 

lengkap sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan 

     

5 
Saya sering membawa keluarga untuk 

pergi rekreasi, berbelanja pakaian, tas, dll 
     

6 
Saya menggunakan produk karena 

mereknya terkenal 
     

7 

Rumah mewah menjadi ukuran 

kebahagiaan yang mempengaruhi 

kebutuhan hidup seseorang 

     

 



 

 

Lampiran II: Tabulasi Data 

 

PENDAPATAN PETANI KARET (X1) TOTAL 

X X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

5 5 4 5 4 3 5 4 4 5 44 

4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 42 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 

5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 43 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 33 

5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 44 

4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 36 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 36 

5 4 3 4 3 4 3 5 4 5 40 

4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 34 

5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 4 4 4 4 4 3 5 3 5 39 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 35 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 36 

4 4 3 4 3 3 3 3 5 3 35 

4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 39 

3 5 5 4 4 4 4 3 3 3 38 

4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 45 

4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 36 

4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

3 3 4 3 4 4 3 4 5 3 36 

5 3 2 4 4 4 4 4 5 5 40 

4 2 2 3 4 3 4 4 3 5 34 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 

KEBUTUHAN RUMAH TANGGA 

(Y) 
TOTAL 

Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y4 Y.5 Y.6 Y.7 

4 4 4 4 4 4 5 29 

5 4 4 5 5 4 4 31 

4 5 5 3 4 4 5 30 

3 3 4 4 4 3 4 25 

4 5 5 4 3 4 5 30 

3 4 3 3 4 3 4 24 

4 4 5 4 3 4 5 29 

3 4 3 4 4 3 4 25 

4 5 4 3 5 4 4 29 

3 4 4 4 5 4 3 27 

4 4 3 4 4 4 5 28 

3 4 4 3 4 3 4 25 

4 4 4 5 5 4 4 30 

3 3 3 3 3 3 4 22 

4 4 5 4 4 4 5 30 

3 3 3 3 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 3 3 3 3 3 3 21 

4 4 3 4 4 3 4 26 

3 4 4 3 4 4 4 26 

4 4 4 3 5 4 4 28 

4 4 3 3 4 3 4 25 

4 3 3 4 4 3 3 24 

4 4 4 3 4 4 4 27 

4 3 4 4 3 4 4 26 

3 4 3 3 4 3 3 23 

3 4 3 4 3 4 3 24 

3 4 5 4 4 4 4 28 

3 3 4 3 3 3 3 22 

4 3 4 3 4 4 3 25 



 

 

Lampiran III: Hasil Olah Data SPSS 

Pendapatan Petani Karet 

X1.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 6 20.0 20.0 20.0 

4.00 16 53.3 53.3 73.3 

5.00 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 16 53.3 53.3 56.7 

4.00 9 30.0 30.0 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 6.7 6.7 6.7 

3.00 12 40.0 40.0 46.7 

4.00 11 36.7 36.7 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 10 33.3 33.3 33.3 

4.00 15 50.0 50.0 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 



 

 

X1.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 8 26.7 26.7 26.7 

4.00 19 63.3 63.3 90.0 

5.00 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 10 33.3 33.3 33.3 

4.00 17 56.7 56.7 90.0 

5.00 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 15 50.0 50.0 50.0 

4.00 9 30.0 30.0 80.0 

5.00 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 10 33.3 33.3 33.3 

4.00 15 50.0 50.0 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

X1.9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 11 36.7 36.7 36.7 

4.00 11 36.7 36.7 73.3 

5.00 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 8 26.7 26.7 26.7 

4.00 10 33.3 33.3 60.0 

5.00 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 



 

 

Kebutuhan Rumah Tangga 

 

Y1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 13 43.3 43.3 43.3 

4.00 16 53.3 53.3 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 8 26.7 26.7 26.7 

4.00 19 63.3 63.3 90.0 

5.00 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 11 36.7 36.7 36.7 

4.00 14 46.7 46.7 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 14 46.7 46.7 46.7 

4.00 14 46.7 46.7 93.3 

5.00 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

Y5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 8 26.7 26.7 26.7 

4.00 17 56.7 56.7 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 12 40.0 40.0 40.0 

4.00 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 8 26.7 26.7 26.7 

4.00 16 53.3 53.3 80.0 

5.00 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 



 

 

Uji Validitas 

Pendapatan Petani Karet 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 34.1667 16.902 .518 .793 

X1.2 34.7000 16.562 .500 .794 

X1.3 34.6000 16.041 .522 .792 

X1.4 34.4000 15.972 .691 .774 

X1.5 34.4000 17.766 .442 .801 

X1.6 34.4667 17.154 .535 .792 

X1.7 34.5333 16.602 .477 .797 

X1.8 34.4000 17.076 .478 .797 

X1.9 34.3333 17.195 .373 .809 

X1.10 34.1000 16.783 .427 .803 

 

Kebutuhan Rumah Tangga 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 22.6667 6.299 .585 .741 

Y2 22.4333 6.254 .563 .744 

Y3 22.4667 5.913 .532 .750 

Y4 22.6667 6.713 .364 .781 

Y5 22.3667 6.723 .324 .791 

Y6 22.6667 6.299 .689 .727 

Y7 22.3333 5.885 .569 .741 

 



 

 

Uji Reliabilitas 

Pendapatan Petani Karet 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 10 

 

Kebutuhan Rumah Tangga 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.782 7 

 

 

 



 

 

Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.76229489 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .127 

Positive .111 

Negative -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z .698 

Asymp. Sig. (2-tailed) .715 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 



 

 

 
Uji Heteroskesdastisitas 

 



 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .790
a
 .625 .611 1.79349 2.445 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Petani Karet 

b. Dependent Variable: Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tol VIF 

1 (Constant) 6.991 2.843  2.459 .020   

Pendapatan 

Petani Karet 

.504 .074 .790 6.824 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga 

 

 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .790
a
 .625 .611 1.79349 2.445 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Petani Karet 

b. Dependent Variable: Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga 

 

Uji T Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tol VIF 

1 (Constant) 6.991 2.843  2.459 .020   

Pendapatan 

Petani Karet 

.504 .074 .790 6.824 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga 
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